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ABSTRAK

Pada Sistem Kelistrikan Minahasa penanganan gangguan dapat dilakukan secara cepat dengan
menggunakan sistem pengaturan proteksi jarak jauh yang mampu memonitoring, kendali dan akuisi data
secara real time. Supervisory Control and Data Acquisition (SCADA) terdapat sistem proteksi yang bekerja
secara real time yang dapat dikendalikan dari jarak jauh sehingga mampu dijadikan solusi dari permasalahan
yang terjadi dalam sistem distribusi agar penanganan terhadap gangguan dapat dilakukan dengan cepat.
Tapi pada kenyataannya Sistem SCADA pada Remote Terminal Unit (RTU) yang ada di Gardu Hubung
Manembo-Nembo kadang kala tidak bisa di kontrol oleh Master Terminal Unit (MTU) pada sistem
SCADA. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui apa penyebab terjadinya gangguan tersebut dan
mencari jalan keluar untuk meminimalisir frekuensi terjadinya kegagalan eksekusi sehingga dapat
meningkatkan keandalan dari sistem distribusi tersebut. Hasil pengujian menunjukkan bahwa gagal remote
control disebabkan oleh sinyal provider komunikasi yang kurang baik di lokasi remote station dan keandalan
dari peralatan komunikasi seperti modem GSM dalam menangkap sinyal mempengaruhi tingkat kegagalan
remote control. Trend remote control setelah dilakukan perbaikan presentase keberhasilan remote control
mengalami peningkatan dari 94.83% dengan perhitungan 2089 kali eksekusi sukses dari 2203 kali eksekusi di
bulan april naik menjadi 95.29% di bulan mei 2020 dengan 2672 sukses dari 2804 kali eksekusi.
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1. PENDAHULUAN Dalam sistem SCADA terdapat sistem proteksi yang
bekerja secara real time yang dapat dikendalikan
Sebuah sistem tenaga listrik tidak pernah lepas dalam jarak jauh sehingga mampu dijadikan
dari berbagai macam gangguan dan tentunya solusi dari permasalahan yang terjadi dalam
dibutuhkan suatu sistem proteksi yang mampu sistem distribusi agar penanganan terhadap
mendeteksi gangguan tersebut secara cepat dan gangguan dapat dilakukan dengan cepat. Namun,
tepat. Hal itu dimaksudkan untuk sistem SCADA dalam pengaplikasiannya juga
mempertahankan  suplai  energi listrik  yang masih memiliki gangguan yang sering terjadi,
berkualitas. Dalam sistem tenaga listrik, gangguan contohnya adalah Remote Station yang tidak bisa
paling banyak ditemukan dalam sistem distribusi di kontrol oleh pusat kendali atau Master Station
yang dimana masalah  utamanya  adalah [2,6,7].
bagaimana cara mengatasi gangguan dengan
cepat. Pada sistem kelistrikan yang ada pada Maka akan dilakukan analisa, pemeliharaan sistem
Sistem  Minahasa diperlukan  pula  sistem SCADA untuk pengendalian jaringan distribusi
kelistrikan  yang handal agar penanganan 20kV agar diperoleh jalan keluar dari permasalahan
gangguan dapat dilakukan secara cepat yaitu yang terjadi dalam sistem SCADA tersebut
menggunakan sistem pengaturan proteksi jarak sehingga tercipta sebuah sistem ketenaga listrikan
jauh yang mampu diopersaikan pada waktu yang yang lebih baik dan lebih handal [8,9,10].

cepat (real time) [1,3,4].

421



Prosiding The 11" Industrial Research Workshop and National Seminar
Bandung, 26-27 Agustus 2020

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Tenaga Listrik

Sistem tenaga listrik secara umum terdiri dari tiga
bagian utama yaitu pusat pembangkit listrik,
saluran transmisi dan sistem distribusi. Pusat
pembangkit listrik akan memproduksi tenaga listrik
seperti PLTA, PLTU, PLTG dan PLTD
kemudian disalurkan melalu saluran transmisi,
setelah itu tenaga listrik sampai di Gardu Induk
(GI) wuntuk diturunkan tegangannya menjadi
tegangan distribusi [5].

Sistem Tenaga Listrik

Transformator

Transformator

(O — A — N

Pusat Listrik :
Saluran Transmisi
FLTH, FLTS, SUTET 500 kv
FLTOU, FLTR, SUTT & SKTT 156 KV
PLTA, PLTD SO

Gambar 1. Sistem Tenaga Listrik
(Sumber Materi Presentasi Udiklat PLN)

Tegangan sistem distribusi dikelompokan menjadi
2 bagian besar, yaitu distribusi primer (20kV)
dan distribusi sekunder (380/220V). Jaringan
distribusi 20kV sering disebut Sistem Distribusi
Tegangan Menengah dan jaringan  distribusi
380/220V sering disebut jaringan distribusi
sekunder atau disebut Jaringan Tegangan Rendah
380/220V, selanjutnya disalurkan ke konsumen

[10,11].
STUM
| Gl | / | | SKTM >
Jaringan Primer
Jaringan Skunder
—
/

Gambar 2. Jaringan Primer dan Sekunder

Konfigurasi jaringan distribusi primer pada suatu
sistem jaringan distribusi menentukan mutu
pelayanan yang akan diperoleh khususnya mengenai
kontinuitas pelayanannya. Adapun konfigurasi dari
jaringan primer terdiri dari:

2.1.1 Jaringan Distribusi Pola Radial

Sistem distribusi dengan pola Radial adalah sistem
distribusi yang paling sederhana dan ekonomis. Pada
sistem ini terdapat beberapa penyulang yang
menyuplai beberapa gardu secara radial [1].
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Gambar 3. Pola Jaringan Radial

2.1.2 Jaringan Distribusi Pola Loop
Pada sistem ini terdapat dua sumber dan arah
pengisian yang satu dapat sebagai cadangan,
sehingga keandalan cukup tinggi, banyak dipakai
pada jaringan umum dan industri [1,2].

§
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Gambar 4. Pola Jaringan Loop

2.1.3 Jaringan Distribusi Pola Grid

Jaringan ini merupakan pengembangan kombinasi
antara jaringan radial dan loop. Kontinyuitas
penyaluran daya pada jaringan ini sangat terjamin
karena titik beban memiliki lebih banyak alternatif
penyulang yang saling mendukung [1,10].
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Gambar 5. Pola Jaringan Grid

2.1.4 Jaringan Distribusi Pola Spindel

Sistem ini banyak digunakan untuk pasokan listrik
di perkotaan (khususnya kota besar). Memiliki
keandalan yang realitif tinggi karena disediakan
satu expres feeder/penyulang tanpa beban dari
gardu induk sampai gardu hubung. Biasanya pada
tiap penyulang terdapat gardu tengah (middle
point) yang berfungsi untuk titik manufer apabila
terjadi gangguan pada jaringan tersebut [1,5].
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Gambar 6. Pola Jaringan Spindel

2.2 Sistem SCADA

Supervisory Control and Data Acquisition (SCADA)
adalah sistem yang dapat memonitor dan mengontrol
suatu peralatan atau sistem dari jarak jauh secara
real time. SCADA berfungsi mulai dari pengambilan
data pada Gardu Induk atau Gardu Distribusi,
pengolahan informasi yang diterima, sampai reaksi
yang ditimbulkan dari hasil pengolahan informasi
[6,10].

Supervisory Control and Data Acquisition (SCADA)
adalah salah satu sistem pengendalian yang
mengefisienkan pengoperasian jaringan tenaga
listrik, karena dengan sistem SCADA jaringan dapat
dimonitoring, dikendalikan dan dimanuver secara
remote. Tujuan utama pengoperasian sistem adalah
untuk mempertahankan keadaan normal selama
mungkin. Bila terjadi gangguan, operator harus
bertindak cepat untuk memulihkan sistem menjadi
normal kembali, sedangkan dalam keadaan gawat
dispatcher harus mampu mengambil tindakan yang
sesuai, sechingga pemulihan terlaksana dengan baik
dan cepat [3,4].

Pengendalian berbasis SCADA bertujuan untuk
membantu operator mendapatkan sistem
pengoperasian optimum dan pengendalian sistem
tenaga listrik. Dalam mengelola sistem jaringan
distribusi lamanya waktu pemulihan  gangguan
merupakan kriteria penting yang digunakan untuk
menilai kinerja pada sistem pengoperasian jaringan
dan pelayanan gangguan. Untuk hal itu, maka sistem
pengendali dilengkapi dengan seperangkat SCADA.
Perangkat ini digunakan sebagai sarana untuk
memantau dan mengendalikan sistem tenaga secara
terpusat dari pusat-pusat pengendali [8,11].
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oPLN APD SULUTTENGGO,

Gambar 7. SCADA UP2D Suluttenggo

2.2.1 Fungsi SCADA

Fungsi utama dari sistem SCADA dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu :

- Telemetering

Mengirimkan informasi berupa pengukuran dari
besaran-besaran listrik pada suatu saat tertentu,
seperti : tegangan, arus, frekuensi. Pemantauan
yang dilakukan oleh dispatcher diantaranya
menampilkan daya nyata dalam MW, daya reaktif
dalam Mvar, tegangan dalam KV, dan arus dalam
Ampere. Dengan demikian dispatcher dapat
memantau keseluruhan informasi yang dibutuhkan
secara terpusat [4,9].

- Telesignaling

Mengirimkan sinyal yang menyatakan status suatu
peralatan atau perangkat. Informasi yang dikirimkan
berupa status pemutus tegangan, pemisah, ada
tidaknya alarm, dan sinyal-sinyal lainnya. Telesinyal
dapat berupa kondisi suatu peralatan tunggal, dapat
pula berupa pengelompokan dari sejumlah kondisi.
Telesinyal dapat dinyatakan secara tunggal (single
indication) atau ganda (double indication). Status
peralatan dinyatakan dengan cara indikasi ganda.
Indikasi tunggal untuk menyatakan alarm [4,11].

- Remote Control

Perintah untuk membuka atau menutup peralatan
sistem tenaga listrik dapat dilakukan oleh dispatcher
secara remote, yaitu hanya dengan menekan salah
satu tombol perintah buka/tutup yang ada di
dispatcher [6,8].

Sistem SCADA memiliki 3 buah komponen utama,
yaitu: Pusat Kontrol (Master Station), Remote
Station atau alat yang dikontrol (keypoint) dan jalur
komunikasi yang menghubungkan Master Station
dan Remote Station [1,2].

2.2.2 Sistem SCADA Pada Jaringan Distribusi
Sistem SCADA yang diterapkan dalam sistem
distribusi tenaga listrik di rancang untuk memantau
aktifitas peralatan pada Gardu Induk atau Gardu
Hubung dan pengendalian operasi, sehingga
kondisi jaringan tenaga listrik dapat dimonitor
secara real time. Selain fungsi tersebut dengan
sistem SCADA juga berfungsi melakukan perintah
remote control [6,8].

Dengan sistem SCADA  maka dispatcher
mendapatkan data dengan cepat setiap saat (real
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time) bila diperlukan, disamping itu SCADA dengan
cepat memberikan peringatan pada dispatcher bila
terjadi gangguan pada sistem, sehingga gangguan
dapat dengan mudah dan cepat diatasi atau
dinormalkan. Fungsi kendali pengawasan mengacu
pada operasi peralatan dari jarak jauh, seperti
switching circuit breaker, pengiriman sinyal balik
menunjukkan atau mengindikasikan kalau operasi
yang diinginkan telah berjalan efektif [4,11].

3. METODOLOGI

Penelitian
lapangan

ini menggunakan metode survey
untuk mengetahui kondisi riil dari
obyek yang dibahas, data -data yang
diperlukan,  serta  informasi  penting lain
yang  terkait dengan permasalahan apa penyebab
terjadinya kegagalan pengontrolan RTU oleh MTU
pada Sistem Jaringan Distribusi Minahasa,
kemudian melakukan evaluasi dan analisa.

4. FLOW CHART SISTEM

MTU Mengirim
perintah data

v

Inisialisasi

v

Modem GSM
Menerima dan
Mengirim Data

!

Apakah RTU
membaca data

—

LED INDICATOR |

Bagian Panel yang dikontrol
bekerja sesuai dengan
Perintah RTU

Gambar 8. Flow Chart Sistem SCADA Untuk
Kontrol RTU

Keterangan Diagram Blok Sistem :

1. Hidupkan sistem

2. Master Terminal Unit (MTU)
mengirim perintah data ke keypoint .

3. Selanjutnya diinisialisasi sistem SCADA dan
diproses oleh modem menerima dan mengirim
data ke Remote Terminal Unit (RTU).

4. Bila RTU tidak dapat di kontrol (membaca data
yang dikirim MTU) maka dilakukan analisa dan
perbaikan apakah masalah di makanik, elektrik
atau di telekomunikasi.

SCADA
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5. Bila RTU dapat menerima data yang dikirim
oleh MTU berarti RTU bekerja sesuai dengan
yang diinginkan.

6. Sistem stanby.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebuah sistem SCADA dapat dikatakan handal
ketika fungsi dari sistem SCADA yang berupa
telemetering, telesignaling dan telecontrol dapat
bekerja dengan baik atau kurang ditemukan adanya

gangguan.

Telemetering merupakan transmisi nilai variable

yang diukur dengan menggunakan teknik
telekomunikasi. Telesignaling merupakan
pengawasan status dari peralatan operasional

dalam jarak tertentu dengan menggunakan teknik
telekomunikasi seperti kondisi alarm, posisi switch
atau posisi katup. Telecontrol merupakan kendali
peralatan operasional jarak jauh menggunakan
transmisi informasi dengan teknik telekomunikasi.

5.1 Data Trend Remote Control April 2020

Trend remote control setiap hari selama 30 hari di
bulan April 2020 menunjukan bahwa persentase
total keberhasilan remote control mencapai 94.83%
dengan perhitungan 2089 kali eksekusi berhasil
dari 2203 kali eksekusi dan mengalami kegagalan
sebanyak 114 kali eksekusi untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Trend Remote Control Bulan April 2020

Eksekusi
Tanggal RS SAGAL | TOTAL BUKSES | WGAGAL
1-Apr 27 3 30 90.00% 10.00%
2-Apr 40 0 40 | 100.00% 0.00%
3-Apr 63 T 70 B0.00% | 10.00%
4-Apr kL) i 38 97.37T% 16
5-Apr 56 2 58 96.55% 145%
G-Apr 70 5 75 93.33% §67%
7-Apr 31 3 34 91,18% 5.50%
B-Apr 57 5 62 91.94% 8.06%
9-Apr 99 5 104 | 95.15% 4515
10-Apr 04 5 L] 94.95% 505%
11-Apr 109 [ 116 93.97% §.03%
12-Apr 115 El 118 | 97.46% 2588
13-Apr 58 1 65 89.23% 10.77%
14-Apr 53 1 54 93.15% 1.85%
5-Apr | 53 7 55 | 9636%| 364%
16-Apr 3z i 33 96.07% 3.03%
A7-Apr 21 0 21 100.00% 0.00%
18-Apr 66 2 68 97.06% 204%
18-Apr 47 [1] 47 100.00% 0,00%
20-Apr 62 3 65 95.38% 4 5%
21-Apr 25 1 26 98.15% 3.85%
22-Apr [¥] T 69 H3.86% | 10
23-Apr 104 4 108 96.30% 3.70%
24-Apr 134 7 141 95.04% 4.06%
25-Apr 62 3 65 95.38% 462%
26-Apr 71 [] 75 94.67% 5.33%
TT-ApT | 102 i 106 | 96.23%| 377%
2B-Apr 87 7 94 92.55% 7.45%
208-Apr ER 4 95 95.79% 421%
J0-Apr 161 11 172 93.60% 6.40%
TOTAL 2089 114 2203 | odp3wm| s47%

Sumber data : PLN UP2D Suluttenggo
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5.2 Diskusi /Pembahasan

Gardu Induk, Gardu Hubung, LBS (Load Break
Switch) dan Recloser merupakan peralatan yang bisa
di SCADA-kan dan menjadi keypoint sehingga bisa
di kontrol melalui master station. Di setiap peralatan
tersebut memang telah disediakan sebuah tempat
untuk mengintegrasikan sistem SCADA dengan
menggunakan beberapa jenis alat komunikasi seperti
modem GSM, radio data dan juga fiber optic, namun
alat komunikasi yang paling sering digunakan
adalah modem GSM dikarenakan nilai investasi

yang terjangkau serta pemeliharaannya yang
tergolong mudah.
Kegagalan remote kontrol dapat diklasifikasin

menjadi tiga, yaitu kegagalan mekanik, kegagalan
elektrik dan kegagalan komunikasi. Kegagalan
mekanik merupakan gagal remote control yang
disebabkan oleh komponen mekanik yang terdapat
pada keypoint tidak bekerja dengan baik. Kegagalan
elektrik merupakan gagal remote control yang
disebabkan oleh wiring perangkat, bisa karena salah
wiring ataupun karena kabel yang digunakan sudah
tidak baik.

Kegagalan komunikasi adalah gagal remote control
yang disebabkan oleh jaringan komunikasi seperti
modem GSM yg tidak dapat menerima data dengan
baik yang dikirimkan oleh master station
dikarenakan jaringan yang kurang baik.

Berdasarkan pengalaman di lapangan dan
wawancara langsung dengan narasumber PLN
UP2D Suluttenggo, gagal remote control paling
sering disebabkan oleh gangguan jaringan, dimana
jaringan dari provider yang digunakan dalam
modem GSM tidak baik yang mengakibatkan
pengiriman data dari master station dan sebaliknya
mengalami gangguan. Faktor lain juga yang
mempengaruhi  gagal remote control adalah
keandalan dari modem GSM untuk menangkap
sinyal dari provider GSM.

Untuk keypoint GH Manembo-Nembo yang
berlokasi di kota Bitung Sulawesi Utara terdapat 3
set kubikel dengan rincian 3 buah PMT Incoming
yaitu SJ-2/Charli, SJ-4/SKTM dan SJ-3/Beta serta
3 Buah PMT Outgoing yaitu Jurusan Klabat, SI-4
dan Jurusan Luar Kota.

5.3 Indikasi Gangguan SCADA Pada GH
Manembo

Pada gambar 9. terlihat indikasi gangguan di GH
Manembo adalah “Inverter State = Failed” dan
“Incoming SJ 2 / Charli = Failed” . Dengan
asumsi awal pekerjaan setting modem dan
inverter.

T ‘Seubun 2.1 - Syeage tma ]

E-I'

NE DIAGRAM GH MANEMBO
¥

" i BETa

PANT IR EERET SELAY G CUBECLE
L DI T

Gambar 9. Tampilan Indikasi Gangguan SCADA di GH Manembo

Sumber data : (PLN UP2D Suluttenggo)
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Berdasarkan dari kejadian sebelumnya, ada indikasi
bahwa modem menjadi penyebab indikasi gangguan
yang muncul di sistem SCADA, maka dari itu
langkah  pertama  yang  dilakukan  adalah
pengecekkan kondisi modem apakah masih
berfungsi dengan baik atau tidak.

Pada tahap ini dilakukan pengecekkan kondisi dari
modem, apakah perlu di setting ulang atau mungkin
diganti dengan modem yang baru. Yang perlu
diperhatikan adalah apakah modem mendapatkan IP
ketika coba dihubungkan dengan master, dan
hasilnya dapat dilihat pada gambar 10.

IC: \Users \SCADATEL -@1>ping 192.168.1.95

with 32 bytes of date
192.168.1.93 Destination host reachable.
192.168.1.93: Destination host
192.168.1.93: Destination host

Reply from 192.168.1.93: Destination host unreachable.

IPing statistics for 192.168.1.9%
Packets: Sent = 4, Received ~ 4, Lost = © (@X loss),

ping 192.168.1.95

with 32 bytes of data
95: bytes=32 time-lms TTL-G4
95: bytes=-32 time-lims TTL-G4
95: bytes32 time<ims TTL-64
Reply from 192.168.1.95: bytes-32 time-ims TTL-64

Ping statistics for 192. 1.95:
Packets: Sent - 4, R g =~ 4, LOST - @ (OX loss),
round trip t n milli-seconds:
. Maximum « 1ms, Average - Oms

:\Users\SCADATEL-01>,

Gambar 10. Pengujian I[P Address dari Master
Station

Dari gambar 10. dapat dilihat bahwa modem
berhasil mendapatkan IP dari master station yang
mengindikasikan bahwa modem dalam keadaan baik
dan tidak perlu adanya dilakukan tindakan terhadap
modem tersebut.

Karena pada tampilan SCADA muncul indikasi
“Inverter State = Failed” maka dilakukan
pengecekkan pada perangkat inverter, dan hal
pertama yang dilakukan adalah merestart inverter.
(Gambar 11).

Gambar 11. Perangkat Inverter GH Manembo

Setelah merestart perangkat inverter, selanjutnya
cek kembali indikasi di tampilan SCADA apakah
telah normal kembali atau belum.

- - = Samies m.1 - dyrags =) - ]

PAST RS FESET BEAAY BAN CESITLE
AR CONTECR T O

s
Gambar 12. Tampilan SCADA di GH Manembo Setelah Perbaikan

(Sumber Data : PLN UP2D Suluttenggo)
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Setelah melakukan perbaikan, indikasi gangguan
dari tampilan SCADA telah hilang (Gambar 12).

5.4 Data Trend Remote Control Bulan Mei 2020
Setelah ~ melakukan  serangkaian  pekerjaan
pemeliharaan selama bulan April 2020, dapat dilihat
bahwa persentase total keberhasilan remote control
bulan Mei 2020 mengalami peningkatan dari bulan
sebelumnya, dimana pada bulan April 2020
persentase total keberhasilan remote control
berjumlah 94.83% naik menjadi 95.29% pada bulan
Mei 2020 dengan 2672 sukses dari 2804 kali eksekusi
dan gagal berjumlah 132 yang dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Trend Remote Control Bulan Mei 2020

Eksekusi .
Tan00al s T GacaL [ TOTAL | "UKSES | HGAGAL
1-May | 106 13 119 | 89.08%| 0@
2-May | ¢4 [} 92 9130%| @&10%
3-May 117 T 124 | 9435% 5. 65%
4-May | 04 2 96 | 97.92%| 208%
5-May | 32 1 33 06.97%| 3.03%
6-May | 82 3 85 | 96.47%| 353%
T-May | 72 3 75 | 96.00%| 400%
8-May 59 1 60 98.33% 1.67%
S-May | 142 g 146 | 9726%| 274%
10-May| 78 5 83 9398%| 602%
11-May| 103 7 110 | 93.64%[ 636%
12-May| 79 3 82 96.34%|  368%
13-May| 61 2 63 96.83%| 317%
14-May 186 3 189 98.41% 1.50%
15-May| 96 2 98 | 97.96%| 204%
16-May| 149 10 159 | 93.71%| &29%
17-May| 65 3 68 | 9559%| 441%
18-May| 80 2 82 9756%| 244%
19-May| 41 2 43 9535%| 465%
20-May| 42 2 44 05.45% | 455%
27-May| 33 5 38 | 86.84%| 1318%
22-May| 119 5 124 | 95.97%( 403%
23-May| 115 4 119 | 96.64% | 33%
24-May 53 1 54 98.15% 1.85%
25-May| 87 6 93 9355%| 645%
Z6-May| &4 2 86 | 0767%| 233%
27-May| 72 ) 76 | 94.74%| 528%
28-May| 99 5 104 | 95.19% [ 481%
29-May| 122 5 127 | 96.06% 394%
30-May| 62 [} 70 | 8857%| 11.43%
31-May| 58 4 62 0355%| ga45%
TOTAL 2672 132 | 2804 | 9529% | 471%

Sumber data : PLN UP2D Suluttenggo

Perbedaan jumlah Remote Control yang signifikan
untuk beberapa hari dalam sebulan terjadi sesuai
dengan kebutuhan pengontrolan, dalam hal ini
kebutuhan yang dimaksud adalah dalam rangka
pemeliharaan ataupun perbaikan yang memerlukan
pengontrolan untuk pengendalian tegangan di sistem
disribusi tegangan 20kV pada Sistem Kelistrikan
Minahasa.
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Gambar 13. Grafik Presentase Remote Control

PLN saat ini belum memiliki standarisasi untuk
menentukan berapa nilai presentasi keberhasilan
remote control yang baik atau handal, namun
ditentukan oleh tiap-tiap unit pelaksana di PLN
berdasarkan target kinerja yang telah dirapatkan
terlebih dahulu oleh pimpinan unit pelaksana.

6. KESIMPULAN

Dari data yang diperoleh dan analisa dapat
disimpulkan bahwa, Remote Terminal Unit (RTU)
berfungsi untuk mengumpulkan data status dan
pengukuran peralatan tenaga listrik, kemudian
mengirimkan data dan pengukuran tersebut ke
master station (pusat control) setelah diminta oleh
master  station. Disamping itu RTU berfungsi
melaksanakan perintah dari master station. Gagal
remote control disebabkan oleh sinyal provider
komunikasi yang kurang baik di beberapa lokasi
remote station. Keandalan dari peralatan komunikasi
seperti modem GSM dalam menangkap sinyal juga
mempengaruhi tingkat kegagalan remote control.
Trend remote control setelah dilakukan perbaikan
presentase keberhasilan remote control mengalami
peningkatan dari 94.83% dengan perhitungan 2089
kali eksekusi di bulan april naik menjadi 95.29%
di bulan mei 2020 dengan 2672 sukses dari 2804 kali
eksekusi.
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